BAB III

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Pembelajaran PAI dengan Penerapan PAKEM di SD N Genjahan I
1. Pembelajaran Aktif

Diawali Proses kegiatan belajar mengajar secara berkala dengan
gurn memberikan seutas kalimat penyemangat. Kata-kata mutiara,
pendapat para tokoh besar, nukilan Al Quran dan seterusnya yang
memotivasi anak bersemangat belajar. Kadang-kadang ditambah sedikit
cerita tentang sescorang yang mampu meraih kesuksesan hidup spiritual
dan material berkat ketaatannya menjalankan nilai-nilai Islam di tengah
masyarakat.

1) Beberapa kalimat mutiara yang kerapkali dilontarkan untuk
menumbubkan semangat siswa, diucapkan dengan jelas dan dinlang
sampai dua atau tiga kali dan dua atau tiga pertemuan selanjutnya. Jika
ada siswa yang belum paham, maka guru dapat mengupas maknanya
dengan tidak banyak menghabiskan waktu untuk penjelasan materi
inti. Berikut ini beberapa contoh kata-kata motivator yang
dipergunakan oleh guru sebagai pengantar, dari Ngainun Naim ( 2009.)
a. “Keyakinan seseorang mengenai kemampuan dirinya sangat

berpengaruh pada kemampuan itu sendiri.” (Albert Bandura)

b. “Orang yang optimis adalah orang yang cenderung melihat
“peluang” dalam kesulitan. Sedang orang yang pesimis adalah

nronc vane malihat Shrasmlitnn’®® A5 Anlam nalanan?? Muiala Macemaniad



¢. “Hidup ini tidak lebih dari sebuah seleksi alamiah. Hanya yang
unggul saja yang bisa tetap bertahan dan para pecundang harus
minggir atau menjadi penonton saja, Faktanya memang demikian.
Hanya murid-murid unggul saja yang bisa meneruskan sekolahnya
di Perguruan Tinggi bergengsi, dan hanya lulusan yang terbaik
pula yang diterima pada perusahaan terpandang dengan jabatan
yang lumayan.” (Iwan Sugiarto)

d. “Bakat hanya menentukan keberhasian sebesar 1%. Sisanya adalah
perpaduan dari kerja keras dan usaha terus menerus tanpa kenal
lelah.” (Thomas Alva Edison).

e. “Belajar adalah interaksi yang mengubah potensi menjadi pancaran

dahsyat keunikan diri” (Bobbi DePotter dan Mike Hemacki)

“Tuntutlah ilmu sampai ke negri China.” (Syair Arab).

“Pergunakan lima perkara; sehat, kaya, lapang dada, muda, hidup

sebelum datang kebalikannya; sakit, miskin, sempit, tua dan mati.”

(HR Bukhori Muslim)

h. “Allah akan meninggikan derajat orang yang berilmu sampai
beberapa derajat.” (Surat Al-Mujadalah ayat 11)

i. “Wahai sekalian orang beriman! Mengapa kamu mengatakan
sesuatu yang kamu sendiri tidak menjalankannya? Sungguh besar
dosanya di sisi Allah bahwa kamu mengatakan sesuatu yang kamu
sendiri tidak menjalankannya” (QS 2:115)

J- “Seorang pahlawan/pejuang hanya merasakan mati sekali, tetapi
seorang pecundang/pengecut merasakan mati berkali-kali.”
(William Shakespeare)

k. “Majungu...!!! Para pemberani memenangkan % dunia.”
(Wertheim via R.A Kartini) ( Pangsura, Esti Nuryani Kasam,
Mengukuhkan Tragedi Kesastrawanan Kartini, Juli-Desember
2007 hlm, 68-78.)

0

(Hasil interview dengan Azis Amrulloh, guru Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam SD N Genjahan I, tanggal 08 Juni 2010.)

. Pembelajaran Kreatif
Secara berkala sebuah pertanyaan yang memancing siswa berfikir
ringan tetapi imajinatif dilemparkan guru tiap kali aktifitas kelas hampir

usai, bersiap mengakhiri kegiatan belajar mengajar. Ini dilakukan sebagai
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melakukan penanaman nilai pengamalan Pendidikan Agama Islam, dan
Jjika pertanyaan tersebut tak terjawab secara perseorangan, maka solusi
akhir diambil penulis dengan melibatkan semua siswa dalam menjawab
dan membahasnya bersama.

Di bawah ini beberapa contoh pertanyaan yang digunakan guru
dalam memancing kreatifitas berfikir anak adalah kalimat-kalimat sebagai
berikut:

1) Minuman apa yang manis tanpa gula? Jawab: Madu. Kemudian
penulis menjelaskan bahwa madu adalah minuman alamiah yang
dianjurkan Muhammad S.A.W untuk pengobatan yang berguna untuk
segala macam penyakit.

2) Sebutkan salah satu hewan yang bergerak tercepat yang tidak
memiliki induk dan anak! Jawab: Bouraq. Kemudian penulis
membawa anak untuk menerangkan perjalanan Hijrah Muhammad

~ dengan bantuan Allah S.W.T

3) Buah apa yang besarnya sebesar ibu jari, tapi bisa kenyang dimakan
orang sebanyak 407 Jawab: kurma. Kemudian penulis memancing
diskusi tentang nilai ketekunan dan ketaatan hingga Allah Swt
berkenan memberi pertolongan di saat-saat terdesak.

4) Hewan apa yang dapat menjadikan sesuatu yang baru tampak menjadi
seperti telah lama? Jawab: laba-laba. Dari situ penulis menjelaskan
tentang sejarah Islam pada peristiwa Rasulullah sembunyi di Gua Tsur
manakala dikejar oleh Kaum Qurais.

(Hasil interview dengan Azis Amrullah, guru Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam SD N Genjahan I, tanggal 08 Juni 2010),

. Pembelajaran Efektif
Dengan motivasi dan pikiran kreatif yang sudah terasah, rasanya
belum efektif tanpa memberi gambaran real tentang hasil pendidikan

dalam tingkatannya yang berbeda-beda. Maka di sini guru membuat
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kemudian hari antara siswa yang hanya lulus SD, lulus SMP dan lulus

SMA. Tabel itu dapat dituliskan sebagai berikut:

TABEL II

RATA-RATA PENDAPATAN TERENDAH PER-ORANG
BERDASAR TINGKAT KELULUSAN SEKOLAH

SD SMP SMA D3 PT-S1

Rp 400.000 | Rp 650.000 | Rp 900.000 |Rp 1.150.000 | Rp 1.350.000

(Berdasar data polling pendapatan pekerja di Pulan Batam
tahun 2003, majatah SWA edisi V tahun 2004.)

Dari tabel tersebut, guru memberikan catatan penting terutama
untuk tingkatan kelas 4-6 bahwa itu saja gambaran di daerah bisnis di
Kepulauan Sumatra sana. Apalagi di daerah kita. “Tentu jauh lebih rendah
bukan?”’

Atau seringkali juga ditambahkan dan diingatkan sebuah
gambaran real mengenai posisi kelas manusia berdasar diagam The
Liang Gie yang membedakan kelas manusia terdiri dari 3 kelas berdasar
tingkat kedalaman spiritualnya. Semakin orang terdidik, ia akan semakin
menjadi teratas. Minimal gambaran tentang diagram tingkatan manusia

yang mendapatkan kesuksesan di wilayah spiritualnya yang kemudian
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secara bersamaan dan berimbang dapat dituliskan dengan gambar dan
penyekatan sebagai berikut: manusia teratas atau manusia luar biasa
(unmediocre) berjumlah sangat sedikit, manusia rata-rata atau manusia
biasa (mediocre) jumlahnya paling banyak dan manusia terendah atau
manusia yang tak berguna maka masuk kategori unusefil people sebab
tak memiliki kesuksesan di bidang spiritual maupun material untuk dibagi
dengan sesama, jumlahnya juga sama dengan jumlah manusia kelas

teratas. Di dalam Eka Budianta (1992: 32.)

i

yd N
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/'/ \\ Teori tingkatan manusia menurut
< [AREAB | - The Liang Gie:
A /s
\\ / 1. Area A adalah manusia
N— // unmediocre.
N 7 2. Area B adalah manusia mediocre.
\L 1] )/ 3. Area C adalah unuseful people.

Selain itu kerap pula dijelaskan oleh guru bagaimana perbedaan
antara orang yang beriman sekaligus berilmu dengan orang yang beriman

tanpa ilmu. Menurut Albert Einstain, ilmuwan Barat tersebut memiliki
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Dengan kata-kata motivasi, cerita, perumpamaan, dan pertanyaan
yang diusahakan guru agar mampu menjiwai siswa dalam kegiatan belajar
mengajar tersebut tentu dengan mempertimbangkan bahwa kata-kata
motivasi, cerita, perumpamaan dan pertanyaan tersebut bahan
penjelasannya diambil dari segala-sesuatu yang ada di seputar kehidupan
siswa, sehingga betul-betul itu akan dipahami dan dijiwai siswa dalam
mempelajari dan mengamalkan nilai-nilai moral yang ada. (Hasil
interview dengan guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam tanggal

08 Juni 2010.)

4, Pembelajaran Menyenangkan

Pada tahap ini gurn melakukan beberapa variasi mengajar dengan
tanpa menyimpang dari kurikulum, Ada 3 hal dilakukan dalam
menciptakan suasana yang menyenangkan dalam diri siswa schingga
motivasi yang telah terpupuk tidak dirusak dengan rasa kebosanan yang
bisa jadi muncul sejauh motivasi tersebut senantiasa dipompakan tanpa
selingan yang menumbuhkan rasa sepang yang alamiah sebagai manusia,

terutama sebagai anak-anak.
a. Mengatur kursi dengan beberapa tipe jenis pengaturan yang tidak
biasa, misalnya dengan bentuk setengah lingkaran, bentuk oval, bentuk

berjajar satu-satu atau malah meminggirkan kursi dan meja, kemudian
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perubahan tempat dan cara duduk ini dilakukan terjadwal sebanyak 3
kali per triwulan,

- Juga sebanyak 3 kali tiap triwulan siswa diajak belajar di luar sekolah,
dengan memanfaatkan persawahan, kebun, tanah lapang dan
menghadap sungai dalam rangka membawa siswa memahami dan
mengerti nilai-nilai kemahabesaran Allah SWT. Di sana guru
mengajak bernyanyi, membaca puisi, atau juga melakukan perenungan
- spiritual. Diharapkan pengajaran mengenai nilai-nilai keimanan
dengan cara demikian tersebut dapat dengan mudah diserap oleh siswa.
Di antara pemandangan dan tempat di alam terbuka tersebut, diselingi
pula dengan menghafal doa-doa yang menjadi bagian acuan
kurikulum.

. Betapa pun keberadaan media begitu terbatas dan tidak sangat modem,
ternyata cukup berguna juga dalam penerapan pembelajaran PAKEM.
Jadi dengan adanya tape recorder, sekalipun sederhana, dapat
digunakan guru menciptakan suasana pembelajaran  yang
menyenangkan, dengan cara memutarkan lagu-lagu nasyid. Berikut ini
beberapa lagu nasyid yang sesmai dengan tingkat usia dan
pembelajaran anak terhadap Agama Islam yang sesekali dignnakan
sebagai selingan.

1) “25 Rasul” dinyanyikan oleh Dea Ananda.

2) “Senyum” dinyanyikan oleh RATHAN

3) “Tuhan” dinyanyikan oleh BIMBO

4) “Lebaran” dinyanyikan oleh Eno Lerian

5) “Agamaku Islam” dinyanyikan oleh Dita Yulian Harahap
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7) “Waktu Telah Memanggil” dinyanyikan oleh Opic

8) “Obat Hati” dinyanyikan oleh Opic

9) “Rindu Rasul” dinyanyikan oleh Hadad Alwi dan Sulis

10) “Syakaratul Maut” dinyanyikan oleh Raihan

11)“Demi Massa” dinyanyikan oleh Raihan

12)Dst.

(Hasil observasi kelas dalam Kegiatan Belajar Mengajar dan
wawancara dengan Azis Amrullah, guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam SD N Genjahan I pada 15 Juni 2010.)

Pada tahap ini, obyek penelitian juga mengetengahkan
wawasan yang luas terutama tahu peristiwa-peristiwa dan tokoh-tokoh
yang ada di balik peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi garis sejarah
dunia, sekaligus mengetahui isu-isu yang sedang aktual, dan semua itu
bisa diolah dengan perkembangan trend yang sedang ada dalam usia
siswa SD sekaligus kelucuan ringan bagi anak SD, sehingga
kewibawaan, daya pikat, daya kebanggaan dan rasa ingin tahu dan
perasaan senang dalam diri siswa tumbuh seiring dengan kesadaran
mendapat manfaat yang “berguna” sekaligus merasa “dilibatkan dalam
penggalian kemanfaatan tersebut”. (Hasil observasi kelas dalam
Kegiatan Belajar Mengajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
tangpal 15 Juni 2010.)

Daya kebanggaan terhadap guru sekaligus perasaan

dibanggakan itulah yang membuat siswa akan tetap senang belajar
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B. Hambatan Yang Ditemui Dalam Pembelajaran PATX dengan Penerapan
PAKEM di SD N Genjahan I
Setidaknya di SD N Genjahan I ini terdapat 3 hambatan utama yang
sangat menonjol dalam pencapaian proses belajar mengajar yang optimal, yang
terdapat dalam batas rendah dalam hal:
1. Tingkat Pendidikan dan Sumber Daya Manusia Wali Murid
Rata-rata tingkat pendidikan wali murid adalah lulusan Sekolah
Menengah Pertama, sebanyak 99,9% dan sebagai peburvh tani juga
mendapatkan angka yang sama 99,9%. (Dokumentasi data induk siswa
SD N Genjahan I tahun 2008/2009 dan 2009/2010 dikutip tanggal 05 Juni
2010.)
2, Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Siswa
Kondisi sosial ekonomi keluarga siswa berada di kelas menengah
ke bawah dengan parameter pemerintah disebut sebagai keluarga
pras¢jahtera dengan penghasilan rata-rata Rp. 15.000,00 per hari dan
kondisi rumah belum permanen atau terbuat dari sebagaian kayu kualitas
rendah dan anyaman bambu dengan lantai semen seluas sebagian saja dari
luas rumah yang ada, dengan rata-rata luas rumah 63m2 saja.
(Dokumentasi data induk siswa SD N Genjahan I tahun 2008/2009 dan
200972010 dikutip tanggal 05 Juni 2010.)
3. Kesadaran Akan Pentingnya Pendidikan dalam Kelvarga dan Lingkungan

Dengan kondisi tingkat pendidikan dan sumber daya manusia wali



maka ini sangat berpengaruh terhadap tingkat kesadaran pendidikan yang
Jjuga rendab. Ini dapat dikuatkan dengan fakta bahwa siswa secara
keseluruhan tak memiliki pilihan mengambil les tambahan di luar sekolah,
tak ada buku tambahan selain yang diberikan dari sekolah, tak adanya
kedatangan wali murid dalam mempertanyakan kemajuan siswa (berdasar
buku agenda harian guru BK/Bimbingan Karir SD N Genajahan I) dan hal-
hal lain yang tak secara nyata terlihat jelas. Demikian jtu dapat dilihat
misalnya bahwa tentulah juga orangtua wali murid bukan merupakan
pendamping yang baik dalam menemani putra-putrinya menonton TV atau
memantau ke mana anak-anak mereka pergi bermain, tampak sekurangnya
dalam cara siswa mengobrol mengenai acara-acara TV yang tak mendidik.
Obrolan cerita mereka sekedar seputar sinetron-sinetron remaja yang tak
banyak menyentuh kandungan kemajuan pendidikan yang dapat
meningkatkan pemaknaan mereka terhadap pentingnya menjadi terdidik.
Media Pembelajaran Di Sekolah

Di sekolah ini, tak banyak fasilitas yang memberi daya dukung
maksimal sebagaimana ukuran standar keberadaan fasilitas di sekolah-
sekolah maju terutama di perkotaan yang menyediakan kelas laboratorium
komputer, aula tempat menampung banyak siswa untuk pemutaran film,
LCD di setiap kelas, bahkan untuk sekedar TV atau mikrofon yang
terhubung dengan sebuah tape recorder atau komputer ke setiap kelas pun

juga tak da. Kalaupun ada komputer, dan tape recorder, hanyalah sebuah
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administrasi bagi guru dan karyawan, dan tidek memungkinkan untuk
proses belajar mengajar di kelas.

(Interview dengan Tugilah, S.Pd., Kepala Sekolah dan Azis Amrullah,
S.Pd.I, guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SD N Genjahan I

tanggal 08 Juni 2010.)

C. Solusi Terhadap Berbagai Permasalahan Yang Timbul Dalam
Pembelajaran PAI dengan Penerapan PAKEM di SD N Genjahan I
Betapa pun mengajar membutuhkan persiapan yang matang, tidak
sekedar dalam perbekalan akademis, akan tetapi juga kesiapan diri
menghadapi murid beserta potensi di dalam dan di luar murid tersebut, baik
potensi negatif dan positifnoya. Berdasar buku LouAnne Johnson dalam
Pengajaran yang Kreatif dan Menarik, Cara Membangkitkan Minat siswa
melalui Pemikiran, Pengalih Bahasa Dani Dharyani, PT Indeks, 2008, di
halaman 104-154, di sana terdapat uraian panjang yang disimpulkan di akhir

bab tersebut bahiwa:

“Demi kelancaran mengajar sekarang dan selanjutnya, maka jadikan
minggu pertama adalah minggu utama; jika Anda mampu menguasai kelas di
pertemuan pertama, maka selanjutnya akan baik-baik saja, tetapi jika Anda

gagal menunjukkan kepiawaian Anda menguasai kelas pada pertemuan
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Berkenaan dengan kesimpulan Johnson tersebut, di bab sebelumnya
telah disebutka mengenai potensi-potensi negatif dan positif SD N Genjahan
1, maka dengan modal itulah, guru mencoba membuat analisis sementara
untuk menentukan sikap agar dapat menguasai kelas, sekurangnya untuk
sementara waktu, hingga pada waktu selanjutnya dapat saja dilakukan
penyesuaian-penyesuaian bergantung pada perubahan yang terjadi.

Perubahan penyesuaian tidak saja diterapkan secara kakn untuk
keseluruhan kelas, akan tetapi itu pun masih dibutuhkan penyesuaian tahap
kedua yang mengacu pada terutama tingkat kelas, dan di sini dibagi terutama
menjadi dua penggologan, adalah kelas 1-3 dan kelas 4-6. Sebagai contoh,
untuk pengefektifan penyelesaian kurikulum yang ada, yang temyata agak
sulit dicapai dengan penerapan PAKEM, maka untuk kelas 1-3 diadakan jam
tambahan di luar kelas resmi, sedangkan untuk kelas 4-6 dapat diadakan
program belajar kelompok dengan pengelompokan berdasar kedekatan letak
rumah. Pembedaan ini disebabkan karena kendati SD N Genjahan I masih
terletak di pedesaan, dengan pencapaian rumah-sekolah masih relatif aman
dari kemungkinan bahaya kecelakaan lalulintas dan kejahatan lainnya, tetapi
betapa pun untuk anak usia di bawah kelas 4 akan sulit menjalankan
pembelajaran sendiri dengan dilepas begitu saja, sedangkan untuk kelas 4-6
sudah relatif dapat melakukan pembelajaran secara berkelompok dengan tanpa

didampingi guru. Pepambahan jam pelajaran ini disesuaiakan dengan
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kelompok belajar diprogram secara reguler, sebab tingkatan yang lebih tinggi
juga dibutuhkan tugas-tugas yang tentu tingkat kesulitannya lebih kompleks.

Penyesvaian lainnya yang diterapkan guru adalah dalam topik
pengajaran dan tuturan bahasa. Jika saja sebuah topik pengajaran
dimungkinkan dapat diberikan di segala kelas, tentu tuturan bahasa lebih
disederhanakan untuk kelas di bawahnya, disederhanakan lagi untuk kelas di
bawahnya lagi dan seterusnya. Tetapi jika tidak mungkin diterapkan untuk
keseluruhan kelas, maka guru tidak memaksakan hal itu terjadi.

Setelah yakin dengan penguasaan kelas di minggu utama dan rancangan
program jangka pendek, kemudian dapat ditentukan bagaimana agar dapat
meningkatkan kualitas siswa dengan PAKEM. (Hasil interview dengan Azis
Amrullah, S.Pd.I, guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SD N

Genjahan | tanggal 15 Juni 2010.)

D. Hasil Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Penerapan
PAKEM di SD N Genjahan I

Minimal dalam kurun waktu tertentu, dalam hal ini obyek penelitian

memiliki tahapan yang dibagi dalam triwnlanan dengan melakukan uji analisa

dengan mengadakan evaluasi tethadap keberhasilan penerapan pembelajaran

PAKEM tersebut. Dalam ha! ini ada evaluasi 4 kali tahapan, triwulan

pertama, kedua, ketiga dan di akhir tahun ajaran adalah tabapan terakhir atau

ke4. Triwnlan pertama dengan diadakan UTS (Ujian Tengah Semester),
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disambung adanya ujian tengah semester tahap ke-2 dan tahun ajaran akhir
otomatis adanya ujian semester sekaligus juga evaluasi siswa untuk naik atau
tidaknya ke kelas berikutnya.

1. Secara Kognitif (Intelektual)

Secara intelektual, siswa lebih cepat menangkap pelajaran yang
diberikan guru, memahami dengan jelas kandungan isi yang ada dalam
pelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut dibanding sebelum penerapan
pembelajaran PAKEM. Rata-rata peningkatan nilai tertinggi, terendah dan
rata-rata kelas adalah 1,2 point. (Berdasar data tabel hasil evaluasi belajar

" tahup ajaran 2006/2007 dan 2007/2008.)
Berikut ini hasil nilai siswa pada setiap akhir pelajaran semester

pada Tabun Pelajaran 2008/2009 dan 2009/2010.

TABEL III
TABEL HASIL EVALUASI BELAJAR
TAHUN PELAJARAN 2008/2009 SEMESTER I

Nilai
No | Kelas
Tertinggi Kelas | Terendah Kelas | Rata-rata Kelas

1 I 74 6,0 7,0
2 I 7,2 6’2 6,8
3 I 170 6,0 6.5
4 v 7,0 6,1 6,6
5 \' 1.5 6,4 7.2
6 VI 7.8 6,0 7,5
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Kelasl KelasTl KelssOT KelesTV Kelas V. Kelas VI

GRAFIK I

NILAI TERTINGGI MAPEL PAI SEMESTER 1
TAHUN PELAJARAN 20095 / 2010

Keteterangan : Nilai tertinggi kelas 1,7,4, nilai tertinggi kelas II, 7,2, nilai
tertinggi kelas III, 7,0, nilai tertinggi kleas IV, 7,0, nilai tertinggi kelas

V, 7,5, dan nilai tertinggi kelas VI, 7,8.

7

N

1

L

A

1
Kelas1 Kelos T1 Kelm 1l Kelas IV Kelas V. Kclas VI

GRAFIK I
NILAI TERENDAH MAPEL PAI SEMESTER [

TAHUN PELAJARAN 2609 /2010

Keteterangan : Nilai terendah kelas 1,6,0, nilai terendah kelas I1, 6,2, nilai
terendah kelas II1, 6,0, nilai terendah kelas IV, 6,1, nilai terendah kelas V,

6,4 dan nilai terendah kelas VI, 6,0.
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GRAFIK It
NILAI RATA - RATA KELAS MAPEL PAI SEMESTER I
TAHUN PELAJARAN 2008 / 2009

Keteterangan : Nilai rata-rata kelas 1,7,0, nilai rata-rata kelas II, 6,8, nilai

rata-rata kelas II1, 6,5, nilai rata-rata kelas IV, 6,6, nilai rata-rata kelas V,
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TABEL IV

TABEL HASIL EVALUASI BELAJAR
TAHUN PELAJARAN 2008/2009 SEMESTER II

No Kelas Nl
Tertinggi Kelas | Terendah Kelas | Rata-rata Kelas

1 I 7,5 6,2 7,0
2 II 7,2 6,4 7,0
3 III 7,0 6,1 6,8
4 v 1,5 6,5 72
5 \Y% 7.8 6,0 7,2
6 VI 8,0 6,6 1,5

Dengan penggambaran diagram sebagai berikut:

r = ‘ . ' -
P
5 4—
a ]
a .
z |
2 i
vl . - . C .
Ketnll  KelmID s T RelsV' il Vi

— - 2

1

Kelas1 Kelas TV

GRAFIK IV
NILAI TERTINGGI MAPEL PAT SEMESTER Xl
TAHUN PELAJARAN 2008 / 2009

Keteterangan : Nilai tertinggi kelas 1,7,5, nilai tertinggi kelas 11, 7,2, nilai
tertinggi kelas I, 7,0, nilai tertinggi kleas 1V, 7,5, nilai tertinggi kelas V,
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KelasI  Kolasll KelesIIT KelasIV KelasV  Kelas VI

GRAFIK V

NILAI TERENDAH MAPEL PAI SEMESTER I
TAHUN PELAJARAN 2008 / 2009

Keteterangan : Nilai terendah kelas 1,6,2, nilai terendah kelas II, 6,4, nilai
terendah kelas III, 6,1, nilai terendah kelas IV, 6,5, nilai terendah kelas V,
6,0 dan nilai terendah kelas VI, 6,6.

—e o 2

Kelas 1 Kolos 1 Kelos 11 Kelas TV Kelas v Kelas VI
GRAFIK VI

NILAI RATA - RATA KELAS MAPEL FAI SEMESTER 11
TAHUN PELAJARAN 2008 / 20069

Keteterangan : Nilai rata-rata kelas 1,7,0, nilai rata-rata kelas II, 7,0, nilai

rata-rata kelas I11, 6,8, nilai rata-rata kelas IV, 7,2, nilai rata-rata kelas V,
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TABEL V
TABEL HASIL EVALUASI BELAJAR
TAHUN PELAJARAN 2009/2010 SEMESTER I

Nilai
No Kelas
Tertinggi Kelas | Terendah Kelas | Rata-rata Kelas

1 I 7,5 6,0 7,2
2 II 7,6 6,2 7.4
3 II 7.4 6,3 6,8
4 \Y 7.8 6,4 7.0
5 \Y% 8,0 6,6 72
6 VI 8.2 6,5 7.4

Dengan penggambaran diagram sebagai berikut:

-

al- .- - oo -

Kelssl Kelesll KelIT Kelas IV Kelas V Kelze V1

GRAFIK VII

NILAI TERTINGGI MAPEL PAI SEMESTER 1
TAHUN PELAJARAN 2009 / 2010

Keteterangan : Nilat tertinggi kelas 1,7,5, nilai tertinggi kelas II, 7,6, nilai

tertinggi kelas IIT, 7,4, nilai tertinggi kleas IV, 7,8, nilai tertinggi kelas V,
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KelasI  KelesT  KelasIfl KelasIV  Kelas V Kelag VI

GRAFIK VIII

NILAI TERENDAH MAPEL PAI SEMESTER
TAHUN PELAJARAN 2009 / 2010

Keteterangan : Nilai terendah kelas 1,6,0, nilai terendah kelas II, 6.2, nilai
terendah kelas I11, 6,3, nilai terendah kelas IV, 6,4, nilai terendah kelas V,

6,6 dan nilai terendah kelas VI, 6,5.
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KelesI Kelassll  Keles Il KelesIV Kol V Kds VI

GRAFIK IX

NILAI RATA - RATA KELAS MAPEL PAI SEMESTER I
TAHUN PELAJARAN 2009/ 2010

- 2

Keteterangan : Nilai rata-rata kelas 1,7,2, nilai rata-rata kelas II, 7,4, nilai

rata-rata kelas II1, 6,8, nilai rata-rata kelas IV, 7,0 nilai rata-rata kelas V,



TABEL VI
TABEL HASIL EVALUASI BELAJAR
TAHUN PELAJARAN 2009/2010 SEMESTER 11

No Kelas Nilai
Tertinggi Kelas | Terendah Kelas | Rata-rata Kelas

1 I 7,6 6,8 74
2 | I 72 6,4 7,0
3 1} 7,4 6,6 7,0
4 v 8,0 7,2 7,6
5 \Y% 82 7,0 74
6 VI 8,0 7,0 7,2

Dengan penggambaran diagram sebagai berikut:
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54
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14
] i -

KelasI KelasD Kels IT Kelas IV 1Keles V Kelas VI

—e e

GRAFIK X
NILAI TERTINGGI MAPEL PAI SEMESTER 1
TAHUN PELAJARAN 2009 /2010

Keteterangan : Nilai tertinggi kelas 1,7,6, nilai tertinggi kelas 11, 7,2, nilai
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v =

KelesI  EclosTl  KelasIT KelasIV  Keles V' Kelas VI

GRAFIK XI
NILAI TERENDAH MAPEL PAI SEMESTER I
TAHUN PELAJARAN 2609 / 2010

Keteterangan : Nilai terendah kelas 1,6,8, nilai terendah kelas 11, 6,4, nilai
terendah kelas III, 6,6, nilai terendah kelas IV, 7,2, nilai terendah kelas V,

7,0 dan nilai terendah kelas V1, 7,0.
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I

Kol | KelasTl  KeloID KelsIV  KdasV  KelasVI
GRAFIK XII
NILAL RATA — RATA KELAS MAPEL PAI SEMESTER I
TAHUN PELAJARAN 2009/ 2010

Keteterangan : Nilai rata-rata kelas I,7,4, nilai rata-rata kelas II, 7,0, nilai

rata-rata kelas III, 7,0, nilai rata-rata kelas [V, 7,6 nilai rata-rata kelas V,
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SMT I

SMT1

SMT1 SMT I

20082000 200872009 200972010 200972010

GRAFIK X1

NILAI TERTINGGI 4 SEMESTER MAPEL PAI
TAHUN PELAJARAN 2008/ 2009 — 2009 / 2010

Keteterangan : Nilai

tertinggi 4 semester mapel PAI T.P. 2008/2009 -

2009/2010 mengalami peningkatan, semester I, 7,8, semester II 8,8, (T.P.

2008/2009) semester I 8,2 dan semester 11, 8,2 (T.P. 2009/2010).
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4 - _— .

L]
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= ' . ' .

SMTI SMTHI SMTIT SMTI
12008 /2009){2008/2009}(2005{2010){2009/2010)

GRAFIK XIV

NILAI RATA - RATA KELAS TERTINGGI 4 SEMESTER MAPEL PAI
TAHUN PELAJARAN 2008 / 2009 — 2009/ 2010

Keteterangan ; Nilai rata-rata kelas tertinggi 4 semester mapel PAI T.P.

2008/2009 — 2009/2010 mengalami peningkatan 0,2 poin , semester I, 7,5,
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GRAFIK XV
NILAI RATA - RATA KELAS TERENDAH 4 SEMESTER MAPEL PAI
TAHUN PELAJARAN 2008 / 2009 — 2009 / 2010

Keteterangan : Nilai rata-rata kelas terendah 4 semester mapel PAI T.P.
2008/2009 — 2009/2010 mengalami perbaikan sebagai berikut, semester I,
6,0, semester II, 6,0, (T.P. 2008/2009) semester I 6,0, dan semester 11, 6,4,

(T_P. 2009/2010),

(Data-data nilai tersebut di atas, diambil dari buku leger/rekapitulasi nilai

per kelas tahun pelajaran 2008/2009 dan 2009/2010 pada 26 Juni 2010.)

2. Secara Afeksi (Moral)
Dalam kaitannya dengan sikap, maka yang paling dapat dilihat dari

hasil penerapan PAKEM ini adalah bahwa siswa ternyata jauh lebih

U, . BT JIY . U U T T



Agaknya faktor kepiawaian guru dalam menunjukkan wawasan, bakat dan
komunikasi aktif menjadikan mereka mengalami perubahan sikap
tersebut. Memang hal itu tampaknya bukan karena mengikuti aturan,
kewajiban dan seterusnya sesuai norma agama, adat maupun sopan
santun, akan tetapi terasakan betapa bentuk penghargaan berdasar kesan
terhadap wawasan, bakat dan komunikasi aktif guru dalam berbagi hal
tersebut yang jauh lebih bermakna Ketimbang bentuk rasa hormat berdasar
dogma.

Selain terhadap guru, siswa juga lebih menghormati dan
menghargai teman sebagai aplikasi dalam memahami betapa Pendidikan
Agama Islam penting dalam memperbaiki kualitas hidup di bawah aturan
Allah Swt. sekaligus berdampingan dengan sesamanya. (Hasil interview
dengan Azis Amrullah, S.Pd.I, guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam SD N Genjahan I tanggal 22 Juni 2010.)

. Secara Psikomotorik (Ketrampilan)

Dalam pengaruh PAKEM terhadap kehidupan siswa, mercka
akhirnya terdorong untuk menerapkannya dalam aktifitas yang melibatkan
Juga kerja motorik. Kerap kali, dengan tiba-tiba dan spontanitas, mereka
bercerita seputar bentuk bantuan yang dapat mereka berikan di mimah
dalam kerja keluarga maupun kerja bakti di masjid utamanya. Dan dalam

menjalankan aktivitas sebagai siswa, motivasi untuk terampil bekerja itu
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menolong guru membawakan barang, semisal tas, tape recorder atau
buku-buku sumber acuan mengajar.

Bahwa pengurangan ketidakhadiran mereka tidak secara signifikan
turun, akan tetapi ini dapat dipahami mengingat siswa di SD N Genjahan I
ada kalanya harus membantu pekerjaan keluarga utamanya pada saat-saat
musim panen tiba, dan pada musim penghujan juga sering terjadi kasus
siswa sakit. Akan tetapi baik secara akademis maupun sikap dan juga
ketrampilan dalam berbuat yang mengejawantahkan betapa mereka telah
demikian sadar bahwa karya itu hanya dapat dicipta dengan satunya
pikiran, sikap dan perbuatan. Fenomena yang juga menomjol terlihat
adalah kesadaran mereka memungut sampah yang mereka temui.

(Hasil interview dengan Azis Amrullah, S.Pd.I, guru Mata

Pelajaran Pendidikan Agama Islam SD N Genjahan I tanggal 22 Juni

2010.)
TABEL VII
REKAPITULASI KETIDAKHADIRAN SEMESTER I
TAHUN PELAJARAN 2008/2009
Kelas Ketidakhadiran Jumlah
A S 1

1 4 4 2 10
2 3 4 2 9
3 2 5 1 8
4 1 4 2 7
5 2 4 2 8
6 2 4 - 6




TABEL VIII
REKAPITULASI KETIDAKHADIRAN SEMESTER II

T.AHUN PELAJARAN 2008/2009
Kelas Ketidakhadiran Tumiah
A s 1
1 3 4 ) 7
2 3 5 1 9
3 2 4 1 7
4 2 4 2 8
5 2 3 2 7
6 i 6 1 7
TABEL IX
REKAPITULASI KETIDAKHADIRAN SEMESTER I
TAHUN PELAJARAN 2009/2010
Kelas Ketidakhadiran Jumiah
A s T
1 3 2 i 6
2 2 4 2 8
3 3 2 1 6
4 1 3 2 6
5 2 2 1 5
6 1 4 : 5




TABEL X
REKAPITULASI KETIDAKHADIRAN SEMESTER II

TAHUN PELAJARAN 2009/2010
Kelas Ketidakhadiran Jumlah
A S 1
1 3 2 1 6
2 2 4 2 8
3 3 2 1 6
4 1 3 2 6
5 2 2 1 5
6 1 4 - 5

(Dokumentasi SD N Genjahan I Th. 2008/2009 dan 2009/2010
dikutip tanggal 26 Juni 2010.)

Demikianlah, dari grafik hasil evaluasi belajar siswa maupun
tingkat pengurangan ketidakhadiran siswa, maka tenyata penerapan model
pembelajaran  dengan pendekatan PAKEM terbukti membawa dampak
yang jauh lebih baik secara intelektual. Sedangkan secara moral, anak-
anak menunjukkan peningkatan dalam berbudi pekerti yang lebih baik,
lebth mampu mengembangkan kepedulian terhadap sesame, terutama
kepada guru, kepada orang yang lebih tua dan kepada sesama teman. Dan
berkenaan dengan peningkatan ketrampilan mereka, maka terlihat di sini
betapa anak-anak, terutama dipicu dengan adanya kelompok belajar dan

kerja kelompok, mercka mampu mengembangkan tidak saja naluri
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